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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan perubahan besar 

luar biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, dan 

penanganan transaksi antara perusahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan perusahaan 

lain. Hanya perusahaan-perusahaan yang memiliki keunggulan pada tingkat dunia yang akan 

mampu memuaskan atau memenuhi kebutuhan konsumen, mampu menghasilkan produk yang 

bermutu dengan efisiensi biaya. Perubahan-perubahan tersebut mendorong perusahaan untuk 

mempersiapkan dirinya agar bisa diterima di lingkungan global. Keadaan ini memaksa 

manajemen untuk berupaya menyiapkan, menyempurnakan ataupun mencari strategi-strategi 

baru yang menjadikan perusahaan mampu bertahan dan berkembang dalam persaingan tingkat 

dunia. Oleh karena itu perusahaan dalam hal ini manajemen harus selalu mengkaji prinsip-

prinsip yang selama ini digunakan agar dapat bertahan dan tumbuh dalam persaingan yang 

semakin ketat untuk dapat menghasilkan produk dan jasa bagi masyarakat. 

Kunci persaingan dalam pasar global adalah kualitas total yang mancakup penekanan-

penekanan pada kualitas produk, biaya atau tingkat harga, kualitas pelayanan, penyerahan tepat 

waktu, estetika dan bentuk-bentuk kualitas lain yang terus berkembang guna memberikan 

kepuasan terus menerus kepada pelanggan agar tercipta pelanggan yang loyal. Penilaian atau 

pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam perusahaan. Selain 

digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, pengukuran kinerja juga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya untuk menentukan 

tingkat gaji karyawan maupun reward yang layak. Pihak manajemen juga dapat menggunakan 

pengukuran kinerja perusahaan sebagai alat untuk mengevaluasi pada periode yang lalu. 

Informasi tentang kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting karena 

dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kerja yang dilakukan organisasi selama ini 

sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. Akan tetapi dalam kenyataannya 

banyak organisasi yang justru kurang atau tidak mempunyai informasi tentang kinerja dalam 

organisasinya. Untuk menilai kinerja organisasi ini tentu saja diperlukan indikator-indikator 

atau kriteria-kriteria untuk mengukurnya secara jelas. Tanpa indikator dan kriteria yang jelas 

tidak akan ada arah yang dapat digunakan untuk menentukan mana yang relatif lebih efektif 

diantara : alternatif alokasi sumber daya yang berbeda; alternatif desain-desain organisasi yang 

berbeda dan diantara pilihan-pilihan pendistribusian tugas dan wewenang yang berbeda. 

 

Pengertian kinerja organisasi 

Konsep kinerja (Performance) dapat didefinisikan sebagai sebuah pencapaian hasil atau 

degree of accomplishtment (Rue dan Byars, 1981). Hal ini berarti bahwa, kinerja suatu 
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organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang 

didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Arti kata performance merupakan 

kata benda (noun) dimana salah satu padanan katanya adalah “thing done” (sesuatu hasil yang 

dikerjakan). Dalam Kamus Bahasa Indonesia sendiri, sampai edisi sekarang kata kinerja belum 

tercantum. Istilah-istilah yang sering dipakai yang berkaitan dengan kinerja adalah efisien, 

efektivitas dan bahkan Frederickson (1984) menambahkan keadilan sosial untuk menilai apakah 

administrasi negara telah berhasil mengemban misinya sebagai isntrumen publik untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Gaspersz (1997) mengatakan bahwa kinerja dibangun 

dari kualitas, dan kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau kerusakan 

yang dihasilkan oleh organisasi untuk memuaskan semua unsur yang berkaitan dengan 

organisasi baik internal maupun eksternal. Mengacu pada pengertian tersebut, bahwa unsur 

pembentuk kinerja organisasi adalah terdiri atas: efisiensi, efektivitas, kualitas dan keadilan, 

maka dapat didefinisikan bahwa kinerja organisasi adalah: ”hasil kerja yang secara akumulatif 

dicapai oleh organisasi berdasarkan sasaran yang ditetapkan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan sebelumnya”. 

 Kinerja organisasi tak dapat dilepaskan dari kinerja individu. Terhadap hubungan yang 

sangat kuat antara kinerja individu dengan kinerja organisasi. Organisasi yang memiliki kinerja 

individunya tinggi akan memberi konstribusi besar terhadap kinerja organisasi. Studi yang 

dilakukan oleh Thoha (1991) mengatakan bahwa kinerja individu sangat ditentukan oleh 

karakteristik-karakteristik individu seperti kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, 

dan pengharapan. Sedangkan karakteristik organisasi birokrasi adalah hirarki, tugas-tugas, 

wewenang, tanggung jawab, sistem reward dan sistem kontrol. Interaksi antara karakteristik 

individu dan karakteristik organisasi akan melahirkan perilaku organisasi sekaligus kinerja 

organisasi. 

Pengukuran kinerja organisasi 

Program penilaian kinerja sering disebut sebagai alat kontrol manajemen untuk 

melaksanakan tujuan organisasi dan mengemudi kinerja organisasi tetapi 

bagaimana program ini melakukan hal itu belum dievaluasi. Koordinasi penting karena 

meskipun program penilaian kinerja adalah alat yang berharga untuk memotivasi, mengarahkan, 

dan mengevaluasi kinerja individu, tujuan keseluruhan penilaian kinerja harus meningkatkan 

kinerja organisasi (Ayers, 2015). 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan mencapai sasaran tersebut, maka indikator yang 

biasa dipakai adalah efisiensi, efektivitas dan kualitas. Dengan demikian kinerja organisasi 

dapat diukur berdasarkan tingkat pencapaian hasil kerja berdasarkan sasaran yang ditetapkan 

sebelumnya. Demikian pula mengukur tentang hasil kerja organisasi bukan hanya hasil kerja 

yang secara output diberikan kepada lingkungan eksternalnya yaitu masyarakat atau 

pelanggannya, tetapi hasil kerja dapat pula diberikan kepada pelanggan internalnya, yaitu 

pegawai yang berfungsi mengelola organisasi guna mencapai tujuannya. Dengan demikian 

konsep tentang kinerja organisasi sangat luas ruang lingkupnya; bukan hanya kinerja yang 

dihasilkan untuk lingkungannya eksternalnya, tetapi kinerja dapat pula diperuntukkan bagi 

sasaran internal organisasi. Oleh karena itu pendekatan untuk mengukur kinerja suatu organisasi 

sangat tergantung dari sudut pandang yang digunakan; dapat berupa kinerja pada sisi input 

kinerja, pada sisi proses atau kinerja pada sisi output. Masing-masing pendekatan ini memiliki 

indikator yang berbeda. 

Permasalahannya adalah kriteria apa yang digunakan untuk menilai kinerja organisasi. 

Sebagai sebuah pedoman, dalam menilai kinerja organisasi harus dikembalikan pada tujuan atau 

alasan dibentuknya suatu organisasi. Misalnya, untuk sebuah organisasi privat/swasta yang 

bertujuan untuk menghasilkan keuntungan dan barang yang dihasilkan, maka ukuran kinerjanya 

adalah seberapa besar organisasi tersebut mampu memproduksi barang untuk menghasilkan 

keuntungan bagi organisasi. Indikator yang masih sering digunakan adalah seberapa besar 
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efficiency pemanfaatan input untuk meraih keuntungan itu dan seberapa besar effectivity process 

yang dilakukan untuk meraih keuntungan tersebut. 

Efektivitas adalah merupakan gambaran tingkat keberhasilan dalam mencapai 

sasarannya. Dengan demikian, efektivitas disini sama dengan hasil kerja yang dicapai oleh 

organisasi guna mencapai sasaran atau tujuannya. Hal ini berarti efektivitas mengandung makna 

kinerja yang dicapai oleh organisasi guna mencapai tujuannya. Pendekatan sasaran dalam 

pengukurannya dimulai dengan mengindentifikasi sasaran dan mengukur tingkat keberhasilan 

organisasi. Ukuran keberhasilan organisasi dapat dilihat dari fakktor efisiensi, produktivitas, 

tingkat keuangan, pertumbuhan organisasi, kepemimpinan organisasi pada lingkungannya, dan 

stabilitas organisasi. Sedangkan pendekatan sumber adalah mengukur tingkat keberhasilan 

organisasi dalam mendapatkan berbagai sumber yang dibutuhkan terutama untuk memelihara 

sistem organisasi. Ukuran pada pendekatan ini meliputi; kemampuan organisasi untuk 

memanfaatkan lingkungan untuk memperoleh berbagai jenis sumber yang bersifat langka dan 

nilainya tinggi, kemampuan para pengambil keputusan dalam organisasi untuk 

menginterpretasikan sifat-sifat lingkungan secara cepat, kemampuan organisasi untuk 

menghasilkan output tertentu dengan menggunakan sumber-sumber yang berhasil diperoleh, 

kemampuan organisasi dalam memelihara kegiatan opersionalnya sehari-hari, dan kemampuan 

organisasi untuk bereaksi dan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. 

Pendekatan Proses menganggap efektivitas sebagai efisiensi dan kondisi (kesehatan) 

dari organisasi internal. Indikator untuk mengukur pendekatan ini diantaranya, adalah; efisiensi, 

perhatian atasan terhadap karyawan, semangat, kerjasama dan loyalitas kelompok kerja, saling 

percaya dan komunikasi antara karyawan dengan pimpinan, desentralisasi dalam pengambilan 

keputusan, adanya komunikasi vertikal dan horisontal yang lancar dalam organisasi, adanya 

usaha dari setiap individu maupun keseluruhan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan, adanya sistem imbalan yang merangsang pimpinan untuk mengusahakan 

terciptanya kelompok-kelompok kerja yang efektif dalam organisasi dan bagian-bagian 

bekerjasama secara baik, dan konflik yang terjadi selalu diselesaikan dengan mengacu pada 

kepentingan bersama. 

Sementara Gibson (1996), menggunakan pendekatan untuk mengukur kinerja organisasi 

melalui pendekatan dimensi periode waktu, yaitu tahap jangka pendek, tahap jangka menengah, 

dan tahap jangka panjang. Keseluruhan proses tahap tersebut adalah suatu sistem yang tak 

berpisah, bahkan periode waktu jangka pendek merupakan prasyarat untuk dapat memasuki 

periode waktu jangka menengah, demikian selanjutnya periode waktu jangka menengah 

merupakan prasyarat untuk memasuki tahap jangka panjang. Pada akhirnya organisasi yang 

tidak memiliki kinerja bagus pada periode waktu jangka pendek tak dapat survive untuk masa 

depan. Indikator untuk mengukur periode jangka pendek adalah produksi, mutu, efisiensi, 

fleksibelitas dan kepuasan masyarakat yang dilayani. Sedangkan Indikator untuk mengukur 

periode jangka menengah adalah persaingan, yaitu menggambarkan posisi organisasi dalam 

lingkungan termasuk nilai bargaining position, dan pengembangan, yaitu kemampuan organisasi 

menginventarisasi sumber daya untuk memenuhi permintaan lingkungan. Indikator periode 

jangka panjang adalah kelangsungan hidup organisasi, yaitu kemampuan organisasi untuk tetap 

bertahan dan hidup seiring dengan perubahan lingkungan yang berubah. 

Perkembangan pengukuran kinerja organisasi sangat berhubungan erat dengan 

pendekatan dalam mempelajari organisasi. Pendekatan klasik misalnya memandang kinerja 

organisasi sama dengan efisiensi organisasi. Menurut teori ini kinerja organisasi sama dengan 

efisiensi. Demikian pula pendekatan neo-klasik kinerja organisasi diukur dari terciptanya 

suasana yang harmonis antara pegawai sebagai anggota organisasi. Menurut teori ini suatu 

organisasi dikatakan memiliki kinerja tinggi apabila anggotanya merasa puas terhadap apa yang 

diberikan oleh organisasi. Pandangan ini merupakan kelanjutan dari pandangan penganut paham 

hubungan antar manusia, yang menempatkan kepuasaan anggota sebagai inti persoalan 

organisasi dan manajemen. Sementara pendekatan modern sebagai suatu pendekatan sistem 
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